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Abstract

Unsafe action is the behavior of workers who do not follow safety rules, standards,
procedures, instructions or specific system criteria, and do not follow the correct work
procedures so that accidents occur. This behavior will cause losses for the company and
employees if allowed to continue. Therefore, this study was conducted to analysis what
factors are related to Unsafe action in Welding Workshop Workers in Bogor City. This
research design uses a Cross Sectional study design method. The sampling technique in
this study uses Purposive Sampling / non-random sampling where the sampling method is
by taking population members with the category of workers who have worked for at least
1 year and are not owners of Welding Workshops in Bogor City. Data analysis in this study
uses the Chi Square Test. This study uses a questionnaire sheet to collect primary data,
primary data sources are used in data collection for this study. Data collection that will be
carried out in this study uses a questionnaire that has been modified by the researcher
with the Google Form method which will be filled out directly by respondents with
predetermined respondent criteria. This research was conducted in June 2025. Univariate
test results showed 31 (54.4%) unsafe action in the low category and 26 (45.6%) in the high
category 26 (45,6%) . Bivariate test results indicated that variables associated with unsafe
action were Knowledge (P-value <0.001), Use of PPE (P-value 0.001) and Unrelated
variables Worker Attitude (P-value 0.790).

Keywords: Unsafe Behavior, Welding Workshop, Use of PPE, workers.

Abstrak

Perilaku tidak aman merupakan perilaku pekerja yang tidak mengikuti aturan
keselamatan, standar, prosedur, instruksi atau Kkriteria khusus sistem, dan tidak
mengikuti prosedur kerja yang benar sehingga terjadi kecelakaan. Perilaku tersebut akan
menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan pekerja jika dibiarkan berlarut-larut. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Perilaku Tidak Aman pada Pekerja
Bengkel Las di Kota Bogor Tahun 2025. Desain penelitian ini menggunakan metode desain
studi Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling/non-random sampling dimana cara pengambilan sampel dengan
mengambil anggota populasi dengan kategori pekerja yang telah bekerja minimal 1 tahun
dan bukan pemilik Bengkel Las di Kota Bogor Jawa Barat. Analisis data menggunakan Uji
Chi Square. Penelitian ini menggunakan lembar kuesioner yang telah di modifikasi oleh
peneliti dengan metode Google Form yang diisi langsung oleh responden dengan kriteria
responden yang telah ditentukan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2025.
Hasil uji univariat menunjukkan perilaku tidak aman (unsafe action) dengan kategori
rendah sebanyak 31 orang (54,4%) dan kategori tinggi sebanyak 26 orang (45,6%). Hasil
uji bivariat menunjukkan variabel yang berhubungan dengan perilaku tidak aman (unsafe
action) yaitu Pengetahuan (P value < 0,001), Penggunaan APD (P value 0,001). Variabel
yang tidak berhubungan yaitu Sikap Pekerja (P value 0,790).
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Kata kunci: Perilaku Tidak Aman, Bengkel Las, Penggunaan APD, Pekerja.

Pendahuluan

Upaya K3 merupakan usaha untuk menciptakan area kerja yang aman dan
nyaman agar dapat mengurangi risiko kerja dan masalah terkait pekerjaan serta
meningkatkan efisiensi dan kapasitas kerja, keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
bertujuan untuk mewujudkan tempat kerja yang produktif dan mencegah
pencemaran dilingkungan sekitar. Dalam konsep keselamatan dan kesehatan
kerja (K3), kecelakaan bermula dari kejadian yang tidak terduga yang disebabkan
oleh operasi industri. Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk
memastikan bahwa setiap karyawan memiliki jaminan kerja yang baik secara
psikologis maupun fisik (Sari et al., 2023).

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak diinginkan dan tidak
direncanakan, yang berpotensi menimbulkan korban jiwa maupun harta benda.
Menurut United Nations dalam penelitian Raihan et al., (2024) pada tahun 2022
diperkirakan 2,78 juta orang meninggal setiap tahun akibat penyakit dan
kecelakaan terkait pekerjaan, sementara 374 juta lainnya menderita cedera
terkait pekerjaan yang tidak fatal. Menurut penelitian yang ditemukan Tanjung et
al., (2022) data yang dirilis oleh Organisasi Labour International (ILO) pada tahun
2017 menunjukkan bahwa 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena
penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja. Sekitar 2,4 (86,3 persen) dari
kematian ini adalah penyakit akibat kerja, dan lebih dari 380.000 (13,7 persen)
adalah kecelakaan kerja. Diperkirakan ada 374 juta pekerja yang terlibat dalam
kecelakaan kerja non-fatal setiap tahun, dan banyak dari kecelakaan ini
berdampak negatif pada penghasilan para pekerja (Tanjung et al., 2022).

Menurut data Kementerian Ketenagakerjaan pada periode Januari s.d.
Agustus 2024 tercatat jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak
278.564 kasus dengan rincian sebanyak 91,86 persen termasuk peserta
penerima upah, 7,23 persen termasuk peserta bukan penerima upah dan 0,91
persen termasuk peserta jasa konstruksi (Kemnaker, 2024a). Berdasarkan
penelitian yang ditemukan oleh Dian et al., (2023) Menurut data BPJS
Ketenagakerjaan 2020, kasus kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 114.235
kasus pada tahun 2019 dan meningkat menjadi 117.161 kasus pada tahun 2020
(Dian et al., 2023).

Kecelakaan kerja dapat terjadi akibat dua faktor utama, yaitu tindakan tidak
aman (unsafe action) dan kondisi tidak aman (unsafe condition) (Bangun &
Indriasari, 2021). Perilaku tidak aman (unsafe action) merupakan perilaku yang
membahayakan pekerja atau orang lain dan berpotensi menimbulkan kecelakaan.
Salah satu unsur terpenting dalam pelaksanaan proyek adalah karyawan, yang
juga menentukan nilai perusahaan. Berdasarkan Undang-Undang Keselamatan
Kerja No. 1 Tahun 1970 yang menjelaskan bahwa pengusaha, pengawas, dan ahli
keselamatan kerja untuk melindungi pekerja dari pekerjaan yang dapat
menimbulkan potensi risiko kecelakaan, kebakaran, dan peledakan. Peraturan
Undang-Undang Keselamatan Kerja harus diterapkan secara berkelanjutan dan
konsisten untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman (Ramadhany & Pristya,
2019).

Perilaku tidak aman (unsafe action) adalah ketika pekerja melanggar
peraturan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), sehingga perilaku pekerja
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dapat menyebabkan pada risiko kecelakaan di tempat kerja. Menurut data Du
Pont 2015 dalam penelitian Bangun & Indriasari (2021) 96% kecelakaan kerja
(injuries) merupakan hasil dari perilaku tidak aman (unsafe action) dan 4%
merupakan hasil dari keadaan yang tidak aman (unsafe condition). Menurut data
National Safety Council 2015, sebesar 78% kecelakaan kerja disebabkan oleh
mekanisme pekerja dan 87% kecelakaan kerja disebabkan oleh faktor perilaku
tidak aman (unsafe action) (Bangun & Indriasari, 2021). Perilaku tidak aman
(unsafe action) dapat mengakibatkan ketidakseimbangan fisik pada pekerja (posisi
tubuh yang menyebabkan kelelahan, cacat fisik, cacat sementara, kepekaan panca
indera terhadap sesuatu, kurangnya pendidikan), kurangnya pengalaman (tidak
mengetahui perintah, kurangnya keterampilan, salah menafsirkan Standard
Operational Procedure (SOP) yang mengakibatkan penggunaan alat kerja yang
tidak tepat, melakukan pekerjaan tanpa wewenang, melakukan pekerjaan yang
bukan bidang keahliannya, menggunakan alat pelindung diri (APD) hanya
berpura-pura, membawa beban yang melebihi kemampuan, bekerja secara
berlebihan atau melebihi jam kerja (Misnuria et al., 2024).

Bengkel las merupakan salah satu industri informal yang dimana
pekerjaanya melibatkan banyak terpapar bahaya seperti asap dan gas,
kebisingan, radiasi, bahaya ergonomis, bahaya listrik, dan kebakaran. Penyakit
dan kecelakaan kerja dapat terjadi karena pekerja tidak mematuhi undang-
undang Kesehatan dan keselamatan kerja. Demam yang diakibatkan oleh asap
logam, konjungtivitis, emfisema, asma, bronkitis, dan luka terbakar adalah
contoh penyakit yang disebabkan oleh pengelasan (Mudasir et al., 2023).

Pengelasan adalah proses menyatukan dua logam dengan cara melelehkan
atau memanaskan, baik busur listrik maupun busur api digunakan untuk
melelehkan ujung-ujung logam yang akan disatukan. Semua alat-alat yang
terbuat dari logam dapat memperoleh manfaat dari pengelasan, yang dapat
digunakan untuk memotong potongan logam, memperbaiki retakan, atau
membuat sambungan sementara. Secara umum, bahaya pengelasan dapat
dibedakan menjadi beberapa bahaya karena sifat pekerjaannya seperti risiko
pengoperasian mesin, listrik, kebakaran, radiasi busur las, asap las, ledakan, dan
lainnya (Martati & Kusrihandayani, 2020).

UMKM Bengkel Las memiliki risiko kesehatan, keselamatan, dan lingkungan
yang sangat tinggi baik dari pekerja yang dapat menyebabkan kecelakaan maupun
dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan bahaya dan risiko. Menurut
rekapan data dari Occupational Safety and Health Administration (OSHA) tahun
2018 dalam Journal of Health Krisdayanti et al (2023) ditemukan 1.116 kasus dan
221 kasus yang mengalami kematian berkaitan dengan kegiatan pengelasan di
Amerika Serikat selama satu tahun. Secara umum hal ini disebabkan
meningkatnya kelalaian para tenaga kerja,penanganan alat yang tidak aman,
penggunaan alat yang tidak tepat tidak maksimalnya penggunaan alat pelindung
diri secara benar dan aman, dan berbagai kesalahan yang terkait lainnya
(Krisdayanti et al., 2023).

Dalam penelitian Wisudawati (2022) UMKM Bengkel Las Listrik di Desa
Sempolan, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember merupakan pekerjaan dengan
risiko mengalami gangguan kesehatan mata yang disebabkan oleh
ketidakdisiplinan pekerja dalam pemakaian alat pelindung diri (APD). Menurut
data Perserikatan Bangsa-Bangsa dari tahun 2022 yang dikutip dari Raihan et al
(2024) menunjukkan bahwa keadaan kerja yang berbahaya dan buruk dapat

241 | Jurnal Vol 5, No 2, Oktober 2025 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 5, No 2, Oktober 2025

menghilangkan nyawa pekerja 7.500 orang perhari. Sejumlah faktor yang
mendasarinya, termasuk tata kelola yang tidak memadai, kerangka hukum yang
longgar, kurangnya sumber daya dan keahlian, praktik bisnis yang tidak
berkelanjutan, dan kurangnya budaya pencegahan di tingkat federal dan tempat
kerja, sering kali berkontribusi pada kondisi kerja yang tidak aman dan tidak
sehat (Raihan et al., 2024). Berdasarkan penelitian yang ditemukan oleh Vladymir
(2024) bahwa hasil analisis hubungan perilaku tidak aman (unsafe action) yang
terjadi di bengkel las Kecamatan Kota Baru Kota Jambi menunjukkan bahwa dari
66 responden ada sebanyak 39 (59,1%) responden memiliki perilaku kurang baik
dan 27 (40,9%) responden memiliki perilaku baik.

Bengkel Las di Kelurahan Cibadak Kota Bogor merupakan industri las yang
mengerjakan berbagai pekerjaan, seperti pembuatan pagar rumah, teralis, kanopi,
serta berbagai jenis pengelasan lainnya. Dalam proses pengerjaan tersebut,
terdapat berbagai potensi bahaya dan risiko, terutama jika terjadi tindakan
perilaku tidak aman. Perilaku seperti tidak menggunakan alat pelindung diri (APD)
yang sesuai, bekerja tanpa mengikuti prosedur keselamatan, penggunaan
peralatan yang tidak sesuai standar, atau kewaspadaan terhadap lingkungan kerja
dapat meningkatkan risiko kecelakaan. Bahaya yang dapat terjadi antara lain luka
bakar akibat percikan api, paparan asap las yang berbahaya bagi pernapasan,
cedera akibat alat yang tidak terkontrol, hingga risiko sengatan.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
studi cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel
independen (pengetahuan, sikap kerja, kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
(APD) dengan variabel dependen perilaku tidak aman (unsafe action). Penelitian ini
dilakukan di Bengkel Las Kelurahan Cibadak, Kota Bogor. Waktu penelitian
berlangsung dilakukan dari bulan Januari hingga Juni 2025.

Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja bengkel las Kelurahan
Cibadak, Kota Bogor yang melakukan perilaku tidak aman (unsafe action) saat
bekerja. Sampel dalam penelitian ini sebagian populasi yang ciri-cirinya diselidiki
atau diukur. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling/non-random sampling dimana cara pengambilan sampel
dengan mengambil anggota populasi yang telah lama bekerja lebih dari satu tahun
dari total seluruh jumlah sampel yang direncanakan sebanyak 65 pekerja di
bengkel las Kelurahan Cibadak Kota Bogor. Namun, yang berhasil diambil datanya
sebanyak 57 pekerja, karena 4 pekerja tidak bersedia untuk di wawancara dan 4
pekerja lainnya tidak memenuhi kriteria inklusi. Adapun kriteria yang
dikategorikan sebagai kriteria inklusi dan kriteria eksklusi sebagai berikut :

1. Kriteria inklusi

Para pekerja Bengkel Las Kelurahan Cibadak, Kota Bogor, Jawa Barat yang
telah bekerja selama lebih dari satu tahun.

2. Kriteria eksklusi
a. Para pekerja yang bukan pemilik Bengkel Las Kelurahan Cibadak, Kota
Bogor
b. Pekerja Bengkel Las yang telah melakukan perilaku tidak aman (unsafe
action) yang bukan di lingkungan kerja.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
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Sampling. Pengambilan total sampling juga sering disebut sebagai pengambilan
non-random sampling. Non-random sampling adalah Teknik pengumpulan sampel
yang tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai sampel penelitian. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan
lembar kuesioner untuk mengumpulkan data primer. Cara pengumpulan data
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah di modifikasi
oleh peneliti dengan metode Google Form yang diisi secara langsung oleh
responden dengan kriteria responden yang telah ditentukan.

Hasil

Hasil penelitian yang disajikan adalah analisis univariat dan bivariat. Secara
jelas, dapat dilihat pada beberapa tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Tidak Aman (Unsafe
Action) pada Pekerja Bengkel Las Kelurahan Cibadak Kota Bogor

Perilaku Tidak Aman Frekuensi
(Unsafe Action) n %
Rendah 31 54,4
Tinggi 26 45,6
Total 57 100

Berdasarkan data tabel 1, diketahui pekerja bengkel las yang perilakunya
tidak amannya tinggi ada sebanyak 45,6% dan pekerja bengkel las yang
perilakunya tidak amannya rendah ada sebanyak 54,4%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Independen pada Perilaku
Tidak Aman Pekerja Bengkel Las Kelurahan Cibadak Kota Bogor

Frekuensi
Variabel Kategori
n %
Pengetahuan Kurang Baik 26 45,6
Baik 31 54,4
Sikap Rendah 8 14,0
Tinggi 49 86,0
Penggunaan APD Tidak baik 32 56,1
Baik 25 43,9

Berdasarkan data pada tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja
bengkel las berpengetahuan baik yaitu 31 orang (54,4%), sedangkan yang
berpengetahuan kurang baik sebanyak 26 orang (45,6%). Pekerja bengkel las yang
memiliki sikap tinggi ada sebanyak 49 orang (86,0%) sedangkan pekerja bengkel
las yang memiliki sikap rendah ada sebanyak 8 orang (14,0%). Pekerja bengkel las
yang tidak baik dalam penggunaan APD, ada sebanyak 32 orang (56,1%)
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sedangkan pekerja bengkel las yang baik dalam penggunaan APD ada sebanyak
25 orang (43,9%).

Untuk hasil analisis bivariat, hubungan pengetahuan, sikap, dan
penggunaan APD dengan perilaku tidak aman (unsafe action) pekerja bengkel las,
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Tidak Aman Berdasarkan
Hasil P Value pada Pekerja Bengkel Las Kelurahan Cibadak Kota Bogor

Variabel P-Value Keterangan
Hubungan Antara Pengetahuan dengan Perilaku 0,000 Ada Hubungan
Tidak Aman (Unsafe Action)
Hubungan Antara Sikap dengan Perilaku Tidak 0,790 Tidak Ada Hubungan
Aman (Unsafe Action)
Hubungan Antara Penggunaan APD dengan 0,001 Ada Hubungan

Perilaku Tidak Aman (Unsafe Action)

Berdasarkan data pada tabel 3, didapatkan bahwa pada uji bivariat
menunjukkan terdapat variable yang berhubungan yaitu variabel pengetahuan (p
value 0,000) dan variabel penggunaan APD (p value 0,001). Sedangkan variabel
yang tidak berhubungan yaitu sikap dengan (p value 0,790).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pada wuji bivariat
menunjukkan terdapat variabel yang berhubungan yaitu pengetahuan (p value
0,000) dan variabel penggunaan APD (p value 0,001). Sedangkan variabel yang
tidak berhubungan yaitu sikap (p value 0,790).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang memengaruhi
terbentuknya perilaku. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar pekerja memiliki pengetahuan yang baik mengenai
keselamatan kerja, mereka tetap melakukan perilaku tidak aman. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk mendorong perilaku
aman jika tidak didukung oleh kesadaran, sikap positif, dan lingkungan kerja yang
mendukung. Maka, peningkatan pengetahuan harus diikuti dengan pembentukan
sikap dan kebiasaan, serta pengawasan yang konsisten agar dapat menghasilkan
perilaku kerja yang aman. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartono
et al (2023) dengan p value 0,008 (< 0,05) yang menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku tidak aman (unsafe action) pada
pekerja. Sejalan juga dengan (Dzulfiqar & Handayani, 2016) hasil uji statistik
menggunakan chi square dengan p value 0,008 (< 0,05) yang menunjukkan ada
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku tidak aman (unsafe action) pada
pekerja.

Sikap yang positif sangat berpengaruh untuk mengetahui perilaku aman
atau tidaknya para pekerja saat melakukan pekerjaan. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap yang positif sangat berpengaruh untuk mengetahui perilaku aman
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atau tidaknya para pekerja saat melakukan pekerjaan. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Gaffar et al (2022) dengan hasil uji statistik chi square Pvalue
0,747 (> 0,05) yang menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara
sikap dengan perilaku tidak aman (unsafe action) pada pekerja. Sejalan juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Biansah Gol (2019) bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku tidak aman (unsafe action)
pada pekerja dengan p value 0,600 (> 0,05).

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan perilaku tidak aman (unsafe
action) yang dilakukan pada pekerja Bengkel Las. Dalam penelitian ini adanya
hubungan perilaku tidak aman dengan penggunaan APD yang berarti penggunaan
APD belum dianggap penting pada pekerja di bengkel las kelurahan Cibadak Kota
Bogor Jawa Barat, oleh karena itu penggunaan APD harus diimbangi dengan
kesadaran dan kedisiplinan para pekerja dalam menerapkan keselamatan kerja.
Penggunaan alat pelindung diri (APD) sangat penting untuk keselamatan pekerja
di bengkel las. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Verliza et al
(2025) dengan hasil uji statistik chi square didapatkan p value 0,022 (< 0,05) yang
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara penggunaan alat pelindung
diri (APD) dengan perilaku tidak aman (unsafe action) pada pekerja las. Sejalan
juga dengan penelitian Biansah Gol (2019) yang menunjukkan hasil statistik
dengan p value 0,046 (< 0,05) ada hubungan yang signifikan antara penggunaan
alat pelindung diri (APD) dengan perilaku tidak aman (unsafe action) pada pekerja
bengkel las.

Dalam penelitian ini adanya hubungan perilaku tidak aman dengan
penggunaan APD yang berarti penggunaan APD belum dianggap penting pada
pekerja di bengkel las kelurahan Cibadak Kota Bogor Jawa Barat, oleh karena itu
penggunaan APD harus diimbangi dengan kesadaran dan kedisiplinan para
pekerja dalam menerapkan keselamatan kerja. Penggunaan alat pelindung diri
(APD) sangat penting untuk keselamatan pekerja di bengkel las. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Verliza et al (2025) dengan hasil uji statistik
chi square p value 0,022 (< 0,05) yang menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan perilaku tidak aman (unsafe
action) pada pekerja las. Sejalan juga dengan penelitian Biansah Gol (2019) yang
menunjukkan hasil statistik dengan p value 0,046 (< 0,05) ada hubungan yang
signifikan antara penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan perilaku tidak
aman (unsafe action) pada pekerja bengkel las.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis Perilaku Tidak Aman pada
Pekerja Bengkel Las di Kota Bogor secara umum dapat disimpulkan bahwa pekerja
bengkel las yang perilaku tidak amannya tinggi ada sebanyak 45,6% dan pekerja
bengkel las yang perilaku tidak amannya rendah ada sebanyak 54,4%. Dan
variabel yang berhubungan yaitu pengetahuan (p value 0,000) dan penggunaan
APD (p value 0,001). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan yaitu sikap (p
value 0,790).

Saran yang diberikan kepada manajemen bengkel las diharapkan
meningkatkan pengawasan dan penerapan aturan K3, termasuk memberikan
teguran atau sanksi ringan bagi pekerja yang tidak menggunakan APD. bengkel

245 | Jurnal Vol 5, No 2, Oktober 2025 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia Vol 5, No 2, Oktober 2025

perlu menyediakan APD yang layak dan mudah dijangkau, serta memastikan
peralatannya dalam kondisi baik dan nyaman digunakan. Serta manajemen
Bengkela las dapat melakukan sosialisasi rutin atau pelatihan singkat tentang
pentingnya penggunaan APD. Saran kepada pekerja bengkel las yaitu diharapkan
para pekerja bengkel las meningkatkan pengetahuan tentang keselamatan dan
kesehatan kerja (K3), khususnya terkait bahaya dan risiko dari perilaku tidak
aman saat bekerja. Pekerja perlu menggunakan alat pelindung diri (APD) secara
konsisten dan benar, seperti helm las, sarung tangan, sepatu safety, dan
pelindung wajah untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja. pekerja juga
diharapkan lebih proaktif mencari informasi atau mengikuti pelatihan tentang
keselamatan kerja di lingkungan bengkel las.
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